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Analysis of the Causes of Coal Loss in Coal Mining Activities from Abimanyu Pit 

to Stockpile at PT Putra Muba Coal, Musi Banyuasin, South Sumatra 

  

xvi + 59 Halaman, 18 Gambar, 8 Tabel, 8 Lampiran  

 

RINGKASAN  

 

PT Putra Muba Coal memiliki total IUP seluas 2.947 ha dan sejak tahun 2008 telah 

memenuhi permintaan batubara untuk berbagai bisnis lokal maupun pasar 

internasional. Perusahaan ini adalah salah satu pemegang konsesi dengan nomor 

Gubernur Sumatera Selatan 316/PTS/DIPARTAMBEN/2011. Berdasarkan 

kepmen ESDM dari proses kegiatan penambangan hingga pengapalan angka 

terjadinya coal losses dipantau berada pada kisaran 10% - 15%, sedangkan pada 

tahap penambangan, pencucian dan pengangkutan batubara berada pada angka 5%. 

Nilai perolehan batubara hanya sekitar 86,75%, artinya setiap tahapan 

penambangan batubara 1.000.000 ton, hanya sebanyak 867.500 ton batubara yang 

dapat terjual dan dimanfaatkan. Tentunya hal itu membuat kerugian besar untuk 

negara. Pada bulan Januari 2024 terjadi perbedaan antara tonase insitu 103.394,94 

ton dengan tonase batubara tertambang 96.540,75 ton. Hal ini mengindikasikan 

bahwa terjadi kehilangan batubara pada PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung berapa 

persentase jumlah kehilangan batubara, menganalisis penyebab terjadi hilangnya 

batubara dan mengidentifikasi apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir terjadi hilangnya batubara . Dilakukan perhitungan persentase 

jumlah kehilangan batubara terdapat pada kegiatan pembersihan batubara sebesar 

2,37% (2.458,43 ton), pada kegiatan pemuatan batubara sebesar 4,13% (4.265,29 

ton) dan pada kegiatan pengangkutan batubara sebesar 0,13% (1130,47 ton). Dari 

persentase tersebut didapatkan penyebab terjadi hilangnya batubara antara lain 
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seperti material sliding yang menimbun batubara yang sudah di cleaning sehingga 

harus dilakukan kegiatan cleaning kembali, area front penambangan yang tidak 

memiliki sistem drainase yang baik sehingga membuat batubara terendam oleh air 

dan tidak dapat dimanfaatkan kembali, serta kondisi jalan angkut yang kurang baik 

membuat batubara terjatuh dari atas vessel dumptruck di jalan area hauling. Setelah 

itu kemudian didapatkan cara untuk meminimalisir terjadi hilangnya batubara 

antara lain seperti membuat dudukan bench agar ketika ada material sliding tidak 

langsung menimbun batubara, membuat sistem drainase yang baik agar tidak ada 

air yang menggenang di area front penambangan, serta melakukan perbaikan jalan 

hauling dan memeliharanya secara rutin dan berkala. 

 

Kata Kunci : Kehilangan Batubara, Pembersihan Batubara, Pemuatan Batubara, 

Pengangkutan Batubara 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF THE CAUSES OF COAL LOSS IN COAL MINING 

ACTIVITIES FROM ABIMANYU PIT TO STOCKPILE AT PT PUTRA MUBA 

COAL, MUSI BANYUASIN DISTRICT, SOUTH SUMATRAScientific paper in 

the form of Final Project Reports, June 2024  

 

Athallah Gida Alhakim, Guided by Harry Waristian, S.T.,M.T. dan Dr. Ir. H. 

Syamsul Komar 

 

Analisis Kehilangan Batubara Dalam Kegiatan Penambangan Batubara dari Pit 

Abimanyu ke Stockpile di PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan 

 

xvi + 59 Pages, 18 Images, 8 Tables, 8 Attachments  

 

SUMMARY  

 

PT Putra Muba Coal has a total IUP area of 2,947 ha and since 2008 has been 

fulfilling coal demand for various local businesses and international markets. The 

company is one of the concession holders with South Sumatra Governor number 

316/PTS/DIPARTAMBEN/2011. Based on the Minister of Energy and Mineral 

Resources, from the process of mining activities to shipping, the number of coal 

losses is monitored to be in the range of 10% - 15%, while at the stage of mining, 

washing and transportation of coal it is at 5%. The coal recovery value is only 

around 86.75%, meaning that every stage of coal mining of 1,000,000 tons, only 

867,500 tons of coal can be sold and utilized. Of course it makes a big loss for the 

country. In January 2024, there was a difference between insitu tonnage of 

103,394.94 tons and mined coal tonnage of 96,540.75 tons. This indicates that there 

is coal loss at PT Putra Muba Coal, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. The 

purpose of this study is to calculate the percentage of coal loss, analyze the causes 

of coal loss and identify what efforts can be made to minimize coal loss. The 

calculation of the percentage of coal loss is found in coal cleaning activities by 

2.37% (2,458.43 tons), in coal loading activities by 4.13% (4,265.29 tons) and in 

coal transportation activities by 0.13% (1130.47 tons). From this percentage, it is 

found that the causes of coal loss include sliding material that hoards coal that has 

been cleaned so that cleaning activities must be carried out again, mining front 

areas that do not have a good drainage system that makes coal submerged in water 

and cannot be reused, and poor hauling road conditions that make coal fall from 
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the top of the dumptruck vessel on the hauling area road. After that, ways to 

minimize the loss of coal were obtained, such as making a bench holder so that 

when there is sliding material, it does not directly bury coal, making a good 

drainage system so that there is no stagnant water in the mining front area, and 

repairing hauling roads and maintaining them regularly and periodically. 

 

Keywords : Coal Loss, Coal Cleaning, Coal Getting, Coal Hauling 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 
Industri pertambangan adalah salah satu industri yang bergerak di bidang 

pertambangan untuk memanfaatkan energi yang berada di Indonesia. Batubara 

adalah salah satu sumber daya alam yang banyak terdapat di Pulau Sumatera dan 

Pulau Kalimantan. Tentunya banyak perusahaan di Indonesia yang bergerak di 

bidang pertambangan termasuk PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Sejak tahun 2008, PT Putra Muba Coal memiliki total IUP seluas 

2.947 ha, dan telah memenuhi permintaan batubara untuk berbagai bisnis lokal 

maupun pasar internasional. Perusahaan ini adalah salah satu pemegang konsesi 

dengan nomor Gubernur Sumatera Selatan 316/PTS/DIPARTAMBEN/2011.  

Berdasarkan data terbaru dari Badan Geologi Kementrian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM) pada tahun 2021, cadangan batubara Indonesia mencapai 

38,84 miliar ton dengan produksi rata-rata sekitar 600 juta ton per tahun, maka umur 

cadangan batubara di Indonesia masih 65 tahun apabila diasumsikan tidak ada 

temuan cadangan baru. Berdasarkan kepmen ESDM dari proses kegiatan 

penambangan hingga pengapalan angka terjadinya coal losses dipantau berada pada 

kisaran 10% - 15%, sedangkan pada tahap penambangan, pencucian dan 

pengangkutan batubara berada pada angka 5%. Nilai perolehan batubara hanya 

sekitar 86,75%, artinya setiap tahapan penambangan batubara 1.000.000 ton, hanya 

sebanyak 867.500 ton batubara yang dapat terjual dan dimanfaatkan. Tentunya hal 

itu membuat kerugian besar untuk negara. 

PT Putra Muba Coal selalu berusaha dengan maksimal untuk 

mengoptimalkan produksi batubara, mewujudkan pemanfaatan batubara dengan 

baik untuk menghindari batubara hilang tang berlebihan. Pada bulan Januari 2024 

terjadi perbedaan antara tonase insitu 103.394,94 ton dengan tonase batubara 

tertambang 96.540,75 ton. Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi kehilangan 

batubara pada PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Oleh karena itu, untuk mengetahui apa saja faktor yang menyebabkan 

terjadinya kehilangan batubara serta perhitungan kehilangan batubara, maka 
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dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Penyebab Kehilangan Batubara Dalam 

Kegiatan Penambangan Batubara dari Pit Abimanyu ke Stockpile di PT Putra Muba 

Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pelaksanaan penelitian mahasiswa Teknik 

Pertambangan Universitas Sriwijaya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perhitungan coal losses dalam kegiatan penambangan di PT Putra 

Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan coal losses dalam kegiatan penambangan 

di PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

3. Bagaimana upaya untuk meminimalisasi terjadinya coal losses dalam 

kegiatan penambangan di PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian mahasiswa Teknik 

Pertambangan Universitas Sriwijaya adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan penelitian ini hanya fokus pada perhitungan kehilangan batubara 

dari pit Abimanyu sampai ke stockpile pada bulan Januari 2024 yang meliputi 

operasi pembersihan batubara (coal cleaning), kehilangan batubara di front 

penambangan (coal getting), dan kehilangan batubara ketika pengangkutan 

dari front menuju stockpile. 

2. Kegiatan penelitian ini hanya menganalisis penyebab kehilangan batubara 

secara kuantitas dan tidak menganalisis penyebab perubahan kualitas dalam 

proses penambangan dari front menuju stockpile. 

3. Kegiatan penelitian ini tidak membahas produktivitas alat gali maupun alat 

muat. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian mahasiswa Teknik Pertambangan Universitas 

Sriwijaya adalah sebagai berikut : 
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1. Menghitung jumlah coal losses dalam kegiatan penambangan di PT Putra 

Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya coal losses dalam kegiatan 

penambangan di PT Putra Muba Coal, Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

3. Mengindentifikasi upaya yang dilakukan agar coal losses dapat 

diminimalisasi dalam kegiatan penambangan di PT Putra Muba Coal, 

Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatera Selatan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat pelaksanaan penelitian mahasiswa Teknik Pertambangan 

Universitas Sriwijaya adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai rekomendasi dan acuan untuk perusahaan dalam melakukan upaya 

untuk meminimalisir terjadinya kehilangan batubara. 

2. Sebagai referensi dan menambah ilmu pengetahuan untuk para akademisi 

tentang kehilangan batubara, faktor penyebab kehilangan batubara dan cara 

untuk meminimalisir terjadinya kehilangan batubara. 
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